BAB IV
KESIMPULAN

Kesimpulan
Setelah melaksanakan program PKL di PT Willertindo Innovation

Solution selama kurang lebih dua bulan, Praktikan mendapatkan berbagai

ilmu dan pembelajaran praktis mengenai akuntansi yang tidak didapatkan dari

bangku perkuliahan serta tanggung jawab, disiplin dan etika. llmu dan
pembelajaran tersebut tentu nantinya akan sangat berguna untuk bekal dunia
kerja nyata, khususnya dalam bidang akuntansi perusahaan dagang.

Dari pelaksanaan program PKL tersebut, Praktikan dapat menyimpulkan
beberapa hal berikut:

1. Praktikan telah diberi kesempatan untuk membantu di bagian Finance and
Accounting, PT Willertindo Innovation Solution. Selama pelaksanaan
program PKL, Praktikan dapat mengaplikasikan ilmu akuntansi,
khususnya pada perusahaan dagang yang selama ini hanya Praktikan
dapatkan di bangku perkuliahan;

2. Praktikan dapat mempelajari dan mempraktekkan proses rekonsiliasi bank
dan PPN masukan-keluaran, pembuatan jurnal akun-akun biaya dan jurnal
penyesuaian, rekapitulasi pengeluaran kas kecil dan pengarsipan invoice
penjualan dan pembelian;

3. Praktikan dapat mempelajari bagaimana program atau aplikasi yang

digunakan di dunia kerja;
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4. Praktikan dapat mempelajari bagaimana kehidupan di dunia kerja nyata
seperti etika, perilaku dan disiplin dan cara menghadapi berbagai macam
karakteristik individu di lingkungan kerja; dan

5. Praktikan dapat mengevaluasi diri bahwa ilmu yang Praktikan miliki
masih sangat sedikit dan jauh dari sempurna. Oleh karena itu, Praktikan
harus belajar lebih banyak untuk meningkatkan softskill maupun hardskill

untuk bekal dunia kerja nyata nantinya.

Saran-Saran
Berdasarkan program PKL yang telah dilakukan oleh Praktikan,
Praktikan menyadari terdapat banyak kekurangan dalam pelaksanaannya.
Oleh karena itu, Praktikan memiliki beberapa saran yang diharapkan dapat
berguna untuk pihak-pihak yang bersangkutan, diantaranya bagi Praktikan
yang akan melaksanakan program PKL, bagi Fakultas Ekonomi Universitas
Negeri Jakarta dan bagi PT Willertindo Innovation Solution.
Saran-saran tersebut dijabarkan sebagai berikut:
1. Bagi Praktikan yang akan melaksanakan program PKL
a) Praktikan harus memiliki tujuan instansi tempat melaksanakan program
PKL dengan jelas dan dapat dipersiapkan dari jauh-jauh hari sebelum
pelaksanaan program PKL,;
b) Praktikan harus memperluas pengetahuan dan ilmu pada bidang
institusi tempat Praktikan melaksanakan program PKL. Praktikan juga

sebaiknya mencari informasi terkait latar belakang institusi tersebut;
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c) Praktikan harus aktif mencari informasi terkait pelaksanaan program
PKL, baik ke mahasiswa lain maupun senior yang telah melaksanakan
program PKL agar dapat mengetahui bagaimana keadaan dan tantangan
yang akan dihadapi pada saat pelaksanaan program PKL; dan

d) Praktikan harus senantiasa menjaga nama baik almamater Universitas
Negeri Jakarta selama pelaksanaan program PKL.

. Bagi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta

a) Pengarahan pra-program PKL, selama program PKL dan pasca
program PKL sangat dibutuhkan oleh Praktikan sehingga sebaiknya
proses bimbingan dimulai dari sebelum program PKL; dan

b) Sebaiknya pelaksanaan sidang PKL dilakukan tidak lama setelah
mahasiswa melaksanakan program PKL.

. Bagi PT Willertindo Innovation Solution

a) Ada baiknya untuk menambah pegawai pada bagian Finance and
Accounting agar pekerjaan masing-masing pegawai tidak terlalu berat;

b) Sebaiknya pencatatan transaksi pada perusahaan yang berbeda tidak
dilakukan oleh orang yang sama agar tidak terjadi kekeliruan
pencatatan;

c) Sebaiknya rekonsiliasi dilaksanakan paling sedikit sebulan sekali agar
kekeliruan pada laporan keuangan tidak menumpuk saat rekonsiliasi
dilakukan;

d) Alangkah baiknya jika pengeluaran kas kecil perusahaan dikeluarkan

sesuai dengan jumlah yang telah ditetapkan pada SOP keuangan
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perusahaan dan pencatatannya dilakukan setiap satu atau dua minggu
sekali, bukan harian;

e) Ada baiknya seluruh pegawai pada bagian Finance and Accounting
memahami bidang kerja pada bagiannya secara keseluruhan, bukan
hanya tugas pribadi saja; dan

f) SOP keuangan yang baru disusun sebaiknya diberlakukan dengan tegas.



